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INFO ARTIKEL 
 ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Keterbatasan pemanfaatan ruang baca dan akses anak terhadap bahan bacaan 

menjadi salah satu permasalahan dalam pengembangan aktivitas membaca 

di Desa Seruni Mumbul, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas 

membaca dan kegiatan berbasis bacaan, mengembangkan pemanfaatan 

ruang baca sebagai lingkungan pendukung aktivitas belajar, serta 

memberikan apresiasi terhadap kemampuan dan karya anak melalui Program 

SERASI (Seruni Bercerita dan Berkreasi). Kegiatan dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif dengan tahapan observasi kondisi awal, pembinaan 

berbasis bacaan, pelaksanaan Program SERASI, serta evaluasi melalui 

observasi, dokumentasi, catatan kegiatan, dan hasil karya anak. Pembinaan 

dilaksanakan melalui kegiatan membaca nyaring, cerdas mengulas buku, 

menulis cerita berbasis buku bacaan, dan proyek berbasis isi buku. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa rangkaian pembinaan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menyimak, memahami, mengomunikasikan, 

dan mengembangkan gagasan berdasarkan bahan bacaan. Hasil pembinaan 

kemudian diintegrasikan ke dalam Program SERASI melalui lomba 

bercerita dan lomba membuat kliping yang diikuti oleh 41 anak. Kegiatan 

tersebut memberikan ruang bagi anak untuk menampilkan pemahaman dan 

hasil pengolahan bacaan dalam bentuk lisan maupun karya kreatif. Program 

juga melibatkan orang tua, pemerintah desa, pihak sekolah, dan masyarakat 

dalam kegiatan apresiasi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

memberikan bentuk pemanfaatan bahan bacaan yang lebih beragam melalui 

rangkaian aktivitas membaca, mengolah informasi, berkarya, dan apresiasi. 

Namun, karena belum menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah 
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program, kegiatan ini belum dapat menunjukkan peningkatan kemampuan 

membaca atau minat baca secara kuantitatif. 
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PENDAHULUAN 

Literasi membaca merupakan kemampuan penting dalam mendukung proses belajar dan 

perkembangan anak, karena tidak hanya mencakup membaca teks, tetapi juga memahami informasi, 

memberikan tanggapan, serta menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya 

(Vanden Dool & Simpson, 2021; Tang et al., 2026). Penguatan literasi ini juga berkaitan erat dengan 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 4 tentang pendidikan berkualitas, 

di mana lingkungan belajar dapat dikembangkan tidak hanya melalui sekolah, tetapi juga melalui 

masyarakat, misalnya melalui perpustakaan dan ruang baca desa sebagai sarana penyedia bahan bacaan 

sekaligus tempat berlangsungnya aktivitas belajar dan interaksi anak (Chalik & Samosir, 2022; Rohma & 

Agustin, 2022). Namun demikian, ketersediaan fasilitas dan koleksi buku belum secara otomatis 

meningkatkan keterlibatan membaca (Agustiani & Wicaksono, 2021; Rohma & Agustin, 2022), 

sebagaimana tercermin dari hasil PISA 2022 yang menunjukkan bahwa sekitar 25% peserta didik Indonesia 

mencapai Level 2 atau lebih dalam kemampuan membaca, jauh dibandingkan 74% pada rata-rata negara 

OECD (OECD, 2023), yang menandakan penguatan kemampuan membaca anak masih menjadi tantangan 

yang memerlukan dukungan dari berbagai lingkungan pendidikan.  

Berbagai kegiatan pengabdian telah mengembangkan taman bacaan dan rumah baca melalui 

aktivitas membaca, menulis, sosialisasi, dan pendampingan anak (Nugrahini, 2020; Suryaman et al., 2022; 

Simbolon, 2023; Thahir et al., 2024). Namun, kegiatan tersebut umumnya berfokus pada penyediaan atau 

pengembangan ruang baca dan pendampingan membaca semata, sehingga diperlukan kegiatan yang 

menghubungkan aktivitas membaca dengan pemahaman, pengembangan gagasan, kreativitas, dan apresiasi 

karya anak. Hal ini sejalan dengan Tang et al. (2026) yang menunjukkan melalui meta-analisis bahwa 

dialogic reading memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan literasi membaca. Kondisi tersebut 

relevan dengan Desa Seruni Mumbul, Kabupaten Lombok Timur, di mana berdasarkan observasi awal 

mahasiswa KKN-PMD Universitas Mataram Tahun 2026, aktivitas membaca anak di luar sekolah masih 

terbatas, ruang baca desa belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai lingkungan belajar, akses 

perpustakaan juga terbatas karena berada di kantor desa, dan belum terdapat rangkaian kegiatan yang 

menghubungkan membaca dengan mengulas buku, menulis cerita, membuat proyek berbasis bacaan, serta 

memberikan apresiasi terhadap karya anak. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan rangkaian pembinaan berupa membaca nyaring, cerdas 

mengulas buku, menulis cerita berbasis buku, dan proyek berbasis isi buku, yang dirancang agar anak tidak 

hanya membaca, tetapi juga memahami, menyampaikan kembali, mengembangkan gagasan, dan 

menghasilkan karya berdasarkan bacaan. Rangkaian tersebut kemudian dilanjutkan melalui SERASI 

(Seruni Bercerita dan Berkreasi) sebagai kegiatan apresiasi yang terdiri atas lomba bercerita dan membuat 

kliping, di mana lomba bercerita berkaitan dengan hasil kegiatan mengulas buku, sedangkan kliping 

dikembangkan dari proyek berbasis isi buku. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan mahasiswa KKN-PMD, 

pemerintah desa, sekolah, pengelola ruang baca, dan masyarakat, dengan kolaborasi tersebut diarahkan 

untuk memperkuat pemanfaatan ruang baca sebagai lingkungan belajar serta mendukung keberlanjutan 

kegiatan setelah KKN-PMD selesai. Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan mengembangkan ruang baca 

desa melalui pembinaan dan apresiasi literasi, meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas berbasis 

bacaan, serta mendorong pemanfaatan ruang baca sebagai lingkungan pendukung pembelajaran di Desa 

Seruni Mumbul.  
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METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Lokasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Seruni Mumbul, Kecamatan 

Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata-

Pemberdayaan Masyarakat Desa (KKN-PMD) Universitas Mataram Tahun 2026, yaitu pada bulan Juli–

Agustus 2026, dengan memanfaatkan ruang baca desa dan lingkungan pendidikan sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan pembinaan dan apresiasi literasi anak. 

 

Sasaran dan Mitra Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah anak-anak usia sekolah dasar di Desa Seruni Mumbul. Mitra kegiatan 

meliputi pemerintah desa, sekolah, pengelola ruang baca, dan masyarakat. Mahasiswa KKN-PMD berperan 

sebagai fasilitator dan pendamping, sedangkan mitra desa mendukung koordinasi, penyediaan tempat, 

keterlibatan peserta, serta pemanfaatan ruang baca. 

 

Pendekatan Pelaksanaan 

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang menempatkan anak sebagai peserta aktif, agar 

tidak hanya menerima bahan bacaan tetapi juga membaca, memahami, mengolah informasi, dan 

menghasilkan karya berdasarkan bacaan. Rangkaian pembinaan meliputi membaca nyaring (read aloud), 

cerdas mengulas buku, menulis cerita berbasis buku, dan proyek berbasis isi buku, yang kemudian menjadi 

dasar pelaksanaan Program SERASI (Seruni Bercerita dan Berkreasi) berupa lomba bercerita dan lomba 

membuat kliping. 

 

Tahapan Pelaksanaan 

1. Pra-Pelaksanaan 

Pelaksanaan diawali dengan tahap pra-pelaksanaan, yaitu observasi kondisi ruang baca dan 

aktivitas membaca anak, dilanjutkan koordinasi dengan pemerintah desa, sekolah, dan pengelola ruang 

baca untuk menentukan sasaran, waktu, dan teknis kegiatan, serta persiapan bahan bacaan dan media 

pendukung. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan 

Tahap pembinaan dilaksanakan melalui empat kegiatan yang saling berkaitan: (a) membaca 

nyaring untuk membangun interaksi dan ketertarikan anak terhadap buku; (b) cerdas mengulas buku 

untuk melatih anak mengidentifikasi dan menyampaikan kembali isi bacaan; (c) menulis cerita 

berbasis buku untuk mengembangkan gagasan dari bahan bacaan menjadi tulisan; dan (d) proyek 

berbasis isi buku untuk mengolah informasi bacaan menjadi karya kreatif. Pendampingan dilakukan 

sepanjang proses agar anak dapat berinteraksi optimal dengan bahan bacaan. 

3. Pelaksanaan Program SERASI 

Hasil pembinaan tersebut kemudian diapresiasi melalui Program SERASI, yang terdiri atas lomba 

bercerita (dikembangkan dari kegiatan cerdas mengulas buku) dan lomba membuat kliping 

(dikembangkan dari proyek berbasis isi buku), sebagai wadah bagi anak menunjukkan kemampuan, 

kreativitas, dan hasil karya yang telah dikembangkan. 

4. Evaluasi dan Dokumentasi 
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Evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan berlangsung melalui pengamatan kehadiran, 

keterlibatan, dan respons peserta, serta refleksi bersama mitra mengenai hasil karya anak dan 

keberlanjutan pemanfaatan ruang baca. Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi 

foto dan video, catatan pelaksanaan, serta hasil karya anak, yang digunakan untuk mendeskripsikan 

keterlaksanaan kegiatan dan capaian pengabdian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Seruni Mumbul menunjukkan bahwa penguatan kegiatan 

membaca tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan bahan bacaan, tetapi juga dengan kemampuan anak 

dalam mengakses, menggunakan, dan berinteraksi dengan bahan bacaan. Hasil observasi awal 

menunjukkan adanya beberapa kondisi yang menjadi dasar pelaksanaan rangkaian kegiatan, yaitu 

keterbatasan keterlibatan anak dalam aktivitas membaca, masih ditemukannya anak yang belum mampu 

membaca, serta belum optimalnya pemanfaatan perpustakaan desa karena aksesnya belum dekat dengan 

aktivitas keseharian anak. Kondisi tersebut kemudian menjadi dasar pelaksanaan rangkaian kegiatan 

pembinaan yang dilakukan secara bertahap dan saling berkaitan. 

Hasil observasi awal yang telah dilakukan di Desa Seruni Mumbul memperlihatkan bahwa Desa 

Seruni Mumbul telah memiliki ruang baca yang menyediakan bahan bacaan bagi masyarakat, termasuk 

ana-anak. Namun, keberadaan ruang baca tersebut masih belum sepenuhnya diikuti dengan pemanfaatan 

yang aktif oleh anak, bahkan sebagian besar anak-anak di desa tersebut masih belum mengetahui terdapat 

ruang baca yang sudah disediakan oleh desa. Selanjutnya, keterlibatan anak dalam kegiatan membaca masih 

sangat terbatas dan sebagian anak yang menjadi sasaran kegiatan masih mengalami kesulitan dalam 

membaca. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan bacaan perlu disertai dengan kegiatan 

pendampingan yang dapat membantu anak-anak berinteraksi dengan buku sesuai dengan kemampuan 

mereka. Temuan ini kemudian menjadi salah satu dasar dilaksanakan rangkaian kegiatan pembinaan yang 

tidak hanya memperkenalkan bahan bacaan kepada anak, tetapi pengalaman membaca secara langsung. 

Secara umum, perpustakaan sudah tersedia salah satunya di Kantor Desa Seruni Mumbul dan 

perpustakaan SD Negeri 3 Seruni Mumbul. Perpustakaan yang lokasinya berada di kantor desa menjadi 

salah satu keterbatasan untuk anak-anak karena lokasinya yang belum berada di ruang terdekat dengan 

aktivitas keseharian anak-anak. Hal ini menyebabkan anak-anak jarang mengakses perpustakaan, bahkan 

hasil dari observasi lapangan ditemukan bahwa sebagian anak belum mengetahui bahwa desa memiliki 

perpustakaannya sendiri. Kondisi ini menjadi salah satu alasan mengapa keberadaan koleksi buku belum 

otomatis membuat anak aktif membaca. Selain itu diantara tiga sekolah dasar yang ada di Desa Seruni 

Mumbul yaitu SD Negeri 1, SD Negeri 2, SD Negeri 3, hanya SD Negeri 3 yang memiliki perpustakaan di 

lingkungan sekolahnya. Kondisi ini memperlihatkan bukan hanya desa yang bertugas memberikan layanan 

terhadap anak-anak, tetapi sekolah juga turut ikut serta. Temuan ini sejalan dengan Munawaroh (2018) 

dalam Septianingrum et al. (2023), perpustakaan desa  merupakan  suatu  upaya  dalam  mewujudkan  minat  

masyarakat  untuk  gemar membaca.  

Selain itu, menurut Putra & Khoiriyah, (2020) dalam Andriyani et al. (2022), Perpustakaan desa 

memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, memberdayakan masyarakat, 

mengembangkan keterampilan, serta mendukung berbagai kegiatan pendidikan. Pengelolaan perpustakaan 



 
 
 

 
Pengembangan Ruang Baca Desa Melalui Program Serasi untuk Penguatan 

Literasi Anak di Desa Seruni Mumbul 
(Saputra, et al.) 

 
 

 

 

 

2831  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

desa yang baik dapat menjadikannya sebagai pusat informasi yang mudah dan terjangkau, pusat 

pengetahuan masyarakat, pusat pendidikan, serta sarana untuk meningkatkan literasi dan menyediakan 

kegiatan rekreasi yang edukatif.. Namun, keterbatasan akses terhadap perpustakaan dan sumber bacaan 

lainnya masih menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca masyarakat, khususnya 

di daerah yang sulit dijangkau. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas dan sumber 

literasi yang memadai memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca masyarakat. Berdasarkan 

hasil survei nasional, tingkat minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah dan menjadi 

tantangan yang perlu mendapatkan perhatian. Permasalahan tersebut semakin dirasakan oleh masyarakat 

yang tinggal di wilayah dengan keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan dan sumber informasi 

(Firdausi, 2019 dalam Pratama et al. 2025).  

Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan rangkaian kegiatan pembinaan yang dirancang untuk 

mendekatakan anak-anak dengan bahan bacaan sekaligus memberikan pengalaman membaca yang sesuai 

kemampuan mereka. Rangkaian kegiatan tersebut dimulai dengan pelaksanaan program kerja literasi 

dengan di dalamnya terdapat pembinaan membaca bagi anak-anak. Program-program ini berkaitan dengan 

setiap kegiatan SERASI.  

 

1. Kegiatan Bercerita 

Kegiatan bercerita ini dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai salah satu upaya penguatan literasi 

anak di Desa Seruni Mumbul melalui pemanfaatan ruang baca desa yang telah dikembangkan. Mahasiswa 

menyampaikan cerita bertema edukatif kepada anak-anak dengan menggunakan media buku bergambar 

agar materi lebih menarik dan mudah dipahami. Setelah sesi bercerita, anak-anak diajak berdiskusi dan 

menceritakan kembali isi cerita menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga kegiatan ini tidak hanya 

melatih kemampuan menyimak, tetapi juga mendorong keberanian anak dalam berbicara di depan umum 

serta menumbuhkan minat baca sejak dini. 
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Gambar 1. Bercerita 

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti sesi bercerita, terlihat dari keaktifan mereka mengajukan pertanyaan dan keinginan 

untuk menceritakan kembali kisah yang telah disampaikan. Pendekatan interaktif ini memberikan ruang 

bagi anak untuk terlibat aktif, bukan sekadar menjadi pendengar pasif, sehingga pemahaman terhadap pesan 

moral dalam cerita menjadi lebih mendalam. Kegiatan ini sejalan dengan prinsip bahwa metode bercerita 

yang partisipatif dapat meningkatkan kemampuan literasi dan keterampilan berbahasa anak secara lebih 

efektif dibandingkan metode satu arah. 

 

Hasil Persepsi Mitra Sebelum dan Sesudah Program (N = 41 Anak / Mitra 

Terkait) 

 

2. Kegiatan SERASI 

Lomba bercerita merupakan implimentasi dari kegiatan cerdas mengulas, dimana anak belajar 

memahami dan menyampaikan isi bacaan. Anak-anak memilih buku cerita yang akan dibawakan pada 

perlombaan. Durasi untuk setiap peserta lomba bercerita 8 menit untuk menyampaikan ceritanya. Lomba 

kliping juga merupakan implementasi dari kegiatan cerdas  mengulas buku, dimana kegiatan ini juga 
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berkaitan langsung dengan membuat proyek berbasis isi buku bacaan, dimana anak-anak merealisasikan 

hasil buku bacaanya dan mengolah menjadi karya. Buku cerita yang telah dipilih akan disusun menjadi 

sebuah karya 2 dimensi yang nantinya akan dipresentasikan kembali. Kegiatan SERASI dilaksanakan pada 

tanggal 22 – 23 Juli 2026 sekaligus perayaan hari Anak Nasional tahun 2026, dengan jumlah peserta 41 

orang. Pelaksanaan lomba bercerita dan lomba kliping dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2026 

berlokasikan Aula Kantor Desa Seruni Mumbul. Proses penilaian bersifat kumulatif dengan standar 

penilaian yang telah ditentukan sesuai dengan tabel 1 dan 2 

Pada tanggal 23 Juli 2026 yang berlokasi di Aula Kantor Desa Seruni Mumbul, yang dihadiri oleh 

para peserta lomba, orang tua, mahasiswa KKN, dan perangkat desa. Kegiatan penganugrahan ini 

dilaksanakan dengan berbagai agenda didalamnya mulai dari acara sambutan hingga pada acara utama 

pengumuman sang juara hingga pemberian hadiah dan apreasiasi kepada semua peserta yang turut 

berpartisipasi dalam kegiatan SERASI. Pemberian bingkisan kepada peserta menjaadi salah satu bentuk 

apresiasi yang dapat meningkatkan ketertarikan dan antusias anak-anak terhadap kegiatan mengenai 

literasi, sekaligus dapat meningkatan minat baca anak-anak.  

 

 

     

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lomba Bercerita dan Kliping serta Apresiasi Literasi Tingkat Desa 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui rangkaian pembinaan berbasis bacaan di Desa Seruni 

Mumbul memberikan ruang bagi anak untuk terlibat dalam aktivitas membaca dan kegiatan yang berkaitan 

dengan bahan bacaan. Kegiatan membaca nyaring, cerdas mengulas buku, menulis cerita berbasis buku 

bacaan, dan proyek berbasis isi buku memberikan pengalaman kepada anak untuk menyimak, memahami, 

menyampaikan kembali, serta mengembangkan gagasan berdasarkan bahan bacaan. Keterlibatan tersebut 

kemudian dilanjutkan melalui kegiatan SERASI yang diikuti oleh 41 anak sebagai bentuk apresiasi terhadap 

proses dan hasil kegiatan pembinaan. 

Rangkaian kegiatan juga memberikan bentuk pemanfaatan bahan bacaan yang lebih beragam 

melalui ruang baca dan lingkungan pendidikan. Bahan bacaan tidak hanya ditempatkan sebagai koleksi 

yang dapat dibaca, tetapi digunakan sebagai sumber dalam kegiatan diskusi, penulisan, dan pembuatan 

karya. Dengan demikian, kegiatan pengabdian memberikan pengalaman pemanfaatan ruang baca sebagai 

salah satu lingkungan pendukung aktivitas belajar anak di Desa Seruni Mumbul. 

Program SERASI memberikan ruang apresiasi terhadap kemampuan dan karya anak melalui lomba 
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bercerita dan lomba membuat kliping. Lomba bercerita dikembangkan dari kegiatan cerdas mengulas buku, 

sedangkan lomba membuat kliping dikembangkan dari proyek berbasis isi buku. Pelaksanaan SERASI 

yang melibatkan anak, orang tua, mahasiswa KKN-PMD, dan pemerintah desa menunjukkan adanya 

partisipasi berbagai pihak dalam kegiatan apresiasi berbasis bacaan. Meskipun demikian, karena kegiatan  
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